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1. Konsonan.

PEDOMAN TRANLITERASI ARAB - LATIN

Fonem konsonan Bahasa

Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Huruf
Arab Latin Arab Latin
| = Tidak dilambangkan | b  tha . t
< ba’ b 5 dha’ - z
_(_-, ta’_ t ¢ Cfain - o
S I : . ¢ ghain g
¢ jim ] o fa £
z be - h & qaf q
& kha - kh & kaf - k
> dal - d J lam - 1
>  zal z ¢ mim - m
y g r O nun - n
J za - z 5 wau - w
o Sin - s o  ha’ - h
U* Syin - sy ¢ hamzah - !
w° shad - $ S oy . y
o® dhad : d
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2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal dan rangkap.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggai Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, maka transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
-~ Fathah a a
~——z-- Kasrah 1 i
2 Dammah u - u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

| Tenda & Nema Gabungan Huruf |  Nama
Huruf

& .7 Fathah dan Ya’ ai adani

| - Fathah dan Wau au adanu

” ) / 2 / . . .
Contoh: r<.~:._a ditulis Bainakum

¢. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

/
»Z

*
e

a -t

7

Contoh: .r.a“ ditulis a’antum, cb).g\ ditulis u’iddat

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu;
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Harakat & Nama Huruf & Tanda Nama
Huruf
- Fathah dan Alif atau a a dan garis di atas

st Ya’
< Kasrah dan Ya’ 1 i dan garis di

T bawah

» Dammah dan Wau it u dan garis di
J- atas

Contoh: - 1:1.0;\.; ditulis Jahiliyyah, u;...: ditulis Yas’a

- ¢.£/ ditulis Majid
- u’;} ditulis Furud
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbuiah Mati
Ta’ Masbutah mati atau dunatikan, translitcrasinya adalah “h”
-~ 7
Contoh: 4.a ditulis hibah, 1."),_; ditulis jizyah
Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dsb, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya.
b. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha “h”

/;_ oy 4/" :
Contoh: i ehuYan ;.‘:J\ ditulis asy-Syari’ah al-Islamiyyah
., e <,
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dangan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

- s
/."}

Contoh: ‘;a.)d.a.a ditulis Muta’aqqidain

~

6. Kata Sandang Alif dan Lam
Bila diikuti oleh huruf qamariyyah, maka ditulis “al”, dan jika diikuti oleh
hurof syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah yang

CGI”

mengikutinya serta menghilangkan huruf “|”-nya.

~, -

~ >
Contoh: (3}, ditulis al-Qur’an, *laedl dituhis as-Sama

7. Huruf kapital

Meskipun dengan sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama dirt itu
didahului oleh kata sandang, maka yan;g ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan



kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Pedoman transliterasi ini merupakan hasil Keputusan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 6/U.T. 1987,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muamalat dalam pengertian pergaulan hidup tempat setiap orang
melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain yang
menimbulkan hak dan kewajiban adalah bagian yang terbesar dalam hidup
manusia di dunia. Meskipun demikian, hukum Islam dalam memberikan
aturan-aturan dalam bidang muamalat bersifat amat longgar, guna memberi
kesempatan perkembangan-perkembangar hidup manusia dalam bidang ini di
belakang hari. Hukum Islam memberikan ketentuan bahwa pada dasarnya pintu
perkembangan muamalat senantiasa terbuka, tetapi perlu diperhatikan agar
perkembangan tersebut jangan sampar memmbulkan kesempitan-kesempitan
hidup oleh karena adanya tekanan-tekanan pihak lain. b

Salah satu bidang muamalat yang banyak mengalami perkembangan yaitu
masalah perjanjian atau akad. Penyebab utama pesatnya perkembangan dalam
masalah perjanjian adalah karena adanya asas kebebasan berkontrak, yaitu
memberikan kebebasan bagi setiap orang untuk mengadakan perjanjian apapun
dan bagaimanapun jenis dan isinya, baik yang sudah diatur atau belum diatur

dalam undang-undang.z) Tetapi, asas ini ternyata banyak menimbulkan

U Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdaia Islam)
(Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia, 1988), him. 8.

2 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, cet. 2 (Bandung: PT. Citra
Aditya Bahti, 1993), him. 225.



permasalahan di dalam prakteknya, terutama jika diterapkan pada perjanjian-
perjanjian yang melibatkan pihak-pihak yang mempunyai kedudukan atau
posisi ekonomi tidak seimbang.

Permasalahan yang sering muncul dengan adanya asas kebebasan
berkontrak dewasa ini adalah adanya indikasi penyalahgunaan keadaan
(misbruik van omstandigheden) dalam perjanjian. Penyalahgunaan keadaan ini
terjadi manakala seseorang di dalam suatu perjanjian dipengaruhi oleh suatu
hal yang menghalanginya untuk melakukan penilaian (judgment) yang bebas
dari pihak lainnya, sehingga ia tidak dapat mengambil putusan yang
independen.3) Penekanan tersebut dapat dilakukan karena salah satu pihak
memiliki kedudukan khusus (misalnya kedudukan yang lebih dominan atau
memiliki hubungan vang bersifat fiduciary dan confidence). Pihak vang
memiliki kedudukan khusus 1tu mengambil keuntungan secara tidak pantas dan
pithak lainnya yang lebih lemah. Hal tersebut dilakukan tanpa adanya paksaan
atau tipuan. Dengan perkataan lain, penyalahgunaan keadaan tersebut dapat
terjadi karena keunggulan ekonomis maupun kejiwaan.” Jadi di sini terjadi
ketidakseimbangan di dalam proses terjadinya kontrak.

Sebenarnya terdapat beberapa kasus dalam jurisprudensi Mahkamah
Agung RI yang dapat dijadikan indikator penerapan ajaran penyalahgunaan

keadaan di Indonesia. Salah satu kasus tersebut terkenal dengan “kasus buku

3 Ridwan Khairandy, Kemrosotan Supremasi Asas Kebebasan Berkontrak. Makalah
disampaikan pada Departemen Hukum Keperdataan Fakultas Hukum Usniversitas Islam Indonesia
Yogyakarta pada tanggal 16 Agustus 2000, him. 8-9

Y Ibid.. hlm. 9



pensiun”, vaitu tentang bunga pinjaman uang dan barang jaminan yang
bertentangan dengan kepatutan dan keadilan (kasus ini akan diulas secara jelas
pada Bab III). Sedangkan kasus-kasus semacam itu banyak ditemukan dalam
masyarakat, seperti praktek rentenir di desa-desa dan sistem pengupahan
pegawai kontrak yang tidak layak. Misalnya seseorang yang sangat
membutuhkan pekerjaan untuk menghidupi anak istrinya akan menerima
begitu saja perjanjian kerja yang sebenarnya sangat merugikannya, seperti
seorang pegawai kontrak di suatu instansi swasta di Yogyakarta yang hanya
digaji Rp 100.000,- perbulan. Padahal, seperti diketahui bahwa besarnya UMP
(Upah Minimum Propinsi) di Daerah Istimewa Yogyakarta tidak kurang dari
Rp 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah), sehingga dapat dikatakan bahwa sistem
penggajian tersebut bertentangan dengan undang-undang. Kasus-kasus
semacam’ ini mecnunjukkan adanya penyalahgunaan keadaan dalam penanjan
kerja. Sedangkan contoh penyalahgunaan keadaan dalam akad jual beli banyak
terjadi ketika seseorang mengalami keadaan ketakutan yang luar biasa
mengancam jiwa dan hartanya, seperti keadaan etnis Madura di Sampit ketika
terjadi tragedi Sampit dan etnis Cina ketika terjadi kerusuhan di Jakarta.
Mereka menjual semua harta bendanya dengan harga yang sangat murah demi
keselamatan jiwanya. Seandainya mereka tidak mengalami ketakutan-
ketakutan seperti itu, niscaya mereka tidak akan menjual harta bendanya
dengan harga yang tidak wajar.

Ajaran penyalahgunaan keadaan ini memang tergolong hal baru dalam

lapangan hukum keperdataan Indonesia, sebab ajaran ini tidak secara eksplisit



disebutkan di dalam KUH Perdata. Oleh karena itu, secara yuridis ajaran
penyalahgunaan keadaan ini tidak mempunyai dasar hukum formal untuk
dijadikan alasan pembatalan suatu perjanjian seperti halnya jika perjanjian
tersebut bertentangan dengan undang-undang, ketertiban umum, itikad baik
dan kepatutan. Tetapi seiring dengan perkembangan dunia hukum dan
ekonomi dan atas dasar pertimbangan keadilan. maka perlu kiranya ajaran
penyalahgunaan keadaan ini dijadikan sebagai salah satu alasan bagi seorang
hakim untuk membatalkan suatu perjanjian yang biasanya merugikan pihak-
pihak yang lemah secara ekonomis maupun kejiwaan.

Atas dasar alasan-alasan tersebut di atas, maka perlu kiranya diadakan
penelitian lebih lanjut tentang bagaimana pandangan hukum islam terhadap
penyalahgunaan keadaan dalam perjanjian tersebut, sehingga dapat diketahui
akibat hukum apa yang timbul jika di dalam suatu perjanjyian terdapat mdtkas:

penyalahgunaan keadaan..

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat ditentukan 2 (dua) pokok
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep penyalahgunaan keadaan (misbruik van
omstandigheden) dalam perjanjian hukum perdata menurut hukum Islam?
2. Apakah penyalahgunaan keadaan (misbruik van omstandigheden) dalam
perjanjian hukum perdata dapat dijadikan alasan bagi pengadilan untuk

pembatalan suatu perjanjian menurut hukum Islam?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Mendeskripsikan secara jelas tentang konsep penyalahgunaan keadaan
(misbruik van omstandigheden) dalam perjanjian hukum perdata
menurut hukum Islam.

b. Mendeskripsikan secara jelas dan mendalam mengenai ajaran
penyalahgunaan keadaan (misbruik van omstandigheden) dan dasar
hukumnya menurut hukum Islam, sehingga dapat diketahui apakah
penyalahgunzan keadaan tersebut dapat dijadikan sebagai saiah satu
alasan bagi pengadilan untuk membatalkan suatu perjanjian atau tidak.

2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan sumbangan pemikiran yang konstruktif tentang
permasalahan yang terjadi dalam akad yang mengandung unsur
penyalahgunaan keadaan (misbruik van omstandigheden), baik
menurut hukum positif maupun menurut hukum Islam.

b. Sebagai sumbangan atau kontribusi ilmiah dalam khasanah pemikiran
tentang hukum perjanjian, baik dalam lapangan hukum perdata positif

maupun hukum perdata Islam (muamalat)



D. Telaah Pustaka

Penelitian terhadap masalah-masalah yang terjadi di sekitar perjanjian atau
akad memang menarik untuk dilakukan. Hal ini karena permasalahan kontrak
dalam dunia bisnis berkembang sangat pesat seiring dengan perkembangan
zaman. Oleh karena itu, dewasa ini banyak masalah-masalah yang terjadi
akibat adanya bentuk-bentuk kontrak baru yang belum tercakup secara jelas
dan tegas baik di dalam hukum positif maupun hukum Islam. Salah satu
masalah baru dalam perjanjian adalah adanya ajaran penyalahgunaan keadaan
(mishruik van omstandigheden) yang masih belum banyak dikenal dalam
hukum keperdataan Indonesia, sehingga masih membutuhkan pengkajian lebih
lanjut apakah doktrin penyalahgunaan keadaan imi dapai dijadikan alasan
untuk membatalkan suatu perjanjian atau tidak.

Penclitian tentang masalah penyalahgunaan keadaan dalam peranjian
ditinjau dari hukum Islam, sejauh pengetahuan penyusun, masih belum
dijumpai. Sedangkan dalam literatur hukum positif, terdapat beberapa peneliti
saja yang mengaitkan penelitiannya dengan ajaran penyalahgunaan keadaan,
tetapi tidak mengulas secara khusus dan mendalam tentang akibat hukumnya
baik menurut hukum positif maupun hukum Islam. Para peneliti tersebut
diantaranya adalah Sutan Remi Sjahdeini, Ridwan Khairandy, Taufiq Hidayat
dan Henry P. Panggabean.

Sutan Remy Sjahdeini dalam bukunya yang berjudul “Kebebasan
Berkontrak dan Perlindungan vang Seimbang bagi Para Pihak dalam

Perjanjian  Kredit Bank di Indonesia” menyatakan bahwa konsep



penyalahgunaan keadaan atau penyalahgunaan kekuasaan ekonomi mencakup
keadaan yang tidak dapat dimaksudkan dalam itikad baik, patut dan adil atau
bertentangan dengan ketertiban umum sebagai pengertian klasik, akan
memperkaya tolok ukur bagi hukum Indonesia dalam menentukan ada atau
tidak adanya bargaining power yang seimbang dalam suatu perjanjian. ) Buku
ini mengulas penyalahgunaan keadaan khususnya yang sering terjadi di dalam
perjanjian kredit di bank. Meskipun demikian, masalah penyalahgunaan
keadaan dalam buku ini hanya diulas sedikit dan hanya didasarkan pada
hukum positip, yaitu pada halaman 124 sampai dengan halaman 126.
Penyalahgunaan keadaan bukanlah doktrin yang berdiri sendiri. Doktrin
ini sebenarnya merupakan perivasan dan power of equity bagi pengadilan
untuk mengintervensi suatu perjanjian yang di dalamnya terdapat suatu
penyalahgunaan posisi yang tidak scimbang diantara para pihak." Demikian
yang dinyatakan oleh Ridwan Khairandy dalam makalahnya yang berjudul
“Kemrosotan Supremasi Asas Kebebasan Berkontrak”. Dalam makalah
tersebut dia memasukkan doktrin penyalahgunaan keadaan ke dalam salah
satu faktor yang mempengaruhi pembatasan kebebasan berkontrak dalam
suatu perjanjian disamping itikad baik dan aturan-aturan hukum ekonomi yang
makin berkembang. Meskipun makalah tersebut membahas penyalahgunaan
keadaan, tetapi pembahasannya sangat sedikit dan hanya ditinjau dari hukum

positip.

%) Sutan Remy Sjahdeini, Kebebasan Berkontrak dan Perlindungan yang Seimbang Bagi
Para Pihak dalam Perjanjian Kredit Bank di Indonesia (Jakarta: IBI, 1993), him. 124.

 Ridwan Khairandy, Kenrosotar Supremasi..., nim. 8



Sedangkan dalam artikelnya yang berjudul “Kewenangan Hakim untuk
Melakukan Intervensi terhadap Kewajiban Kontraktual Berdasarkan Asas
Itikad Baik”, Ridwan Khairandy menyatakan bahwa ajaran penyalahgunaan
keadaan di Indonesia relatif baru dan belum dijadikan sebagai hukum positip.
Penerapan doktrin penyalahgunaan keadaan dalam sistem hukum sipil seperti
di Indonesia masih menimbulkan perdebatan. Hal ini dikarenakan di dalam
sistem hukum Indonesia dan kebanyakan hukum sipil pada umumnya telah
dikenal adanya doktrin itikad baik yang mencakup itikad baik dalam proses
negosiasi dan penyusunan kootrak serta pelaksanaan kontrak.” Meskipun di
dalam artikel tersebut terdapat pembahasan mengenai penyalahgunaan
keadaan, tetapi sangat sedikit dan tidak dikaitkan sama sekali dengan hukum
Islam.

Dengan redaks: yang berbeda Tautiq Hidayat dalam sknipsinya yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Asas Kebebasan Berkontrak
dalam Kaitannya dengan Perjanjian Baku menurut KUH Perdata” menjadikan
doktrin penyalahgunaan keadaan ini sebagai salah satu tolok ukur untuk
menilai dan menentukan ada atau tidaknya bargaining power yang seimbang
dalam suatu perjanjian.® Dalam skripsi ini memang mengaitkan asas

kebebasan berkontrak dengan perjanjian baku yang sering terjadi

? Ridwan Khairandy, “Kewenangan Hakim untuk Melakukan Intervensi terhadap
Kewajiban Kontraktual Berdasarkan Asas Itikad Baik”, dalam Jwrnal Hukum, No. 15 Vol. 7,
Desember 2002, him. 108

® Taufiq Hidayat, Tinjauan Hukum Islam ierhadap Asas Kebebasan Berkontrak dalam
Kaitannya dengan Perjanjian Baku menurut KUH Perdata”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta:
TAIN Sunan Kalijaga, 2002, him. 88.



penyalahgunaan keadaan dalam perspektif KUH Perdata dan Hukum Islam.
Tetapi pembahasan penyalahgunaan keadaan sendiri tidak dibahas dalam
perspektif hukum Islam secara khusus. Oleh karena itu, pembahasan masalah
penyalahgunaan keadaan dalam skripsi ini hanya dijadikan data pendukung
untuk menguatkan adanya indikasi ketidakadilan dalam perjanjian baku.

Pembahasan yang lebih lengkap dan mendalam diulas oleh Henry P.
Panggabean dalam bukunya yang berjudul “Penyalahgunaan Keadaan
(Misbruik van Omstandigheden) Sebagai Alasan (Baru) untuk Pembatalan
Perjanjian (Berbagai Perkembangan Hukum di Belanda)”. Dalam buku itu
disebutkan bahwa perkembangan hukum di Nederland erat hubungannya
dengan praktek peradilan, khususnya melalui putusan-putusan hakim yang
bersifat pembentukan hukum (rechtsvorming) dan/atau berisi penemuan
hukum (rechtsvinding). Sedangkan ajaran penyalahgunaan keadaan adalah
menyangkut perwujudan asas kebebasan berkontrak, karena hal itu
menyangkut penyalahgunaan untuk mengganggu adanya kebebasan kehendak
yang bebas untuk mengadakan persetujuannya.” Meskipun buku ini mengulas
secara panjang lebar mengenai doktrin penyalahgunaan keadaan, tetapi
pembahasannya hanya didasarkan pada NBW (Nieww Burgerlijk Wetboek)
yaitu undang-undang yang berlaku di Nederland mulai 1 Januari 1992.

Dari beberapa buku di atas terlihat bahwa masalah penyalahgunaan

keadaan merupakan hal baru dalam lapangan hukum perdata Indonesia. Oleh

) Henry P. Panggabean, Penyalahgunaan Keadaan (Misbruik Van Omstandigheden)
Sebagai Alasan (Baru) untuk Pembatalan Perjanjian (Berbagai Perkembangan Hukum di
Belanda) (Yogyakarta: Liberty, 2001) him. 74-76.
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karena itu, pembahasan mengenai penyalahgunaan keadaan (Misbruik van
Omstandigheden) masih perlu dilakukan lebih mendalam, karena selama ini
belum terdapat buku yang membahas secara spesifik tentang penyalahgunaan

keadaan yang di dasarkan pada hukum perdata Indonesia dan hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Pada prinsipnya, bisnis dalam Islam dibangun di atas dasar filosofi
ta'awun (tolong-menolong). Seseorang sah atas laba, keuntungan dan bebas
menentukan bentuk transaksi yang ia kehendaki, namun jika hal itu sampai
merugikan orang lain maka tidaklah pantas dilakukan. Asas ta’awun
mengharuskan bahwa pihak yang terlibat dalam mekanisme bismns itu harus
sama-sama merasakan senang, sama-sama merasakan bahwa kebutuhan
mereka terpenuhl.w; Ofeh karena 1tu, Allah melarang orang-orang beriman
untuk berbuat kezaliman dengan makan harta orang lain secara batil kecuali
dengan jalan perniagaan yang dilakukan dengan suka rela seperti tercermin

dalam firman-Nya:
1 gu&\,;op;)\;dﬁmw\:&(g\,j LEEY ol el

Sedangkan Rasulullah saw melarang adanya jual beli antara orang kota

dengan orang pedalaman karena dikhawatirkan akan terjadi kezaliman orang

19" Agus Triyanta, “Resisiensi Sistem Bisnis Islami dan Sistem Bisnis Sekular terhadap
Defiasi Pasar”, dalam Jurnal Magister Hukum, Vol. 2, No. 4, Oktober 2000, him. 101.

' An-Nisa’ (4): 29
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kota terhadap orang pedalaman karena ketidaktahuan harga seperti disebutkan

dalam hadis:
D 3 ol sl g play o il oo o4l 4
Sedangkan dalam hadis lain juga disebutkan:
SRR AT

Pelarangan makan harta dengan cara batil seperti disebutkan pada surat an-
Nisa’ ayat 29 dan juga pelarangan jual beli antara orang kota dengan orang
pedalaman oleh Rasulullah menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatikan
nilai-nilai keadilan dan meral dalam bertransaksi. Segala bentuk transaksi
pada dasarnva diperbolehkan oleh Tslam selama tidak bertentangan denoan
prinsip-prinsip muamalah dalam Islam. Prinsip-prinsip muamalah tersebut
antara lain:

1. Pada dasarmya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunnah rasul

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindari madarat (bahaya) dalam kehidupan masyarakat

"2 Abl Abdillah Muhammad al-Bukhai, “Sahih al-Bukhi”, dalam CD 4/-Qur '@ 6.50
dan Al-Hadis (Kumpulan Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim), diriwayatkan oleh Ibn ‘Urnar.

" Ibid, diriwayatkan oleh Ibn Abbas.
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4. Muamalah  dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan,
menghindari  unsur-unsur  penganiayaan, unsur-unsur pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.'?

Dari keempat prinsip muamalah dalam Islam seperti disebutkan di atas,
maka telah jelas bahwa hukum Islam sangat menekankan nilai-nilai keadilan,
moralitas dan melarang adanya unsur-unsur penganiayaan dan kezaliman.

Pelarangan tersebut sesuai dengan kaidah fighiyyah yang berbunyi:
5 - .

Pelarangan untuk tidak berbuat saling merugikan seperti disebutkan dalam
kaidah di aias berlaku dalam semua bidang muamalah termasuk perjanjian.

Sedangkan  doktrin penyalahgunaan  keadaan  (misbruik  van
omstandigheden) berhubungan erat dengan subyck akad khususnya masalal
kecakapan para pihak untuk mengadakan akad. Tentang masalah kecakapan
orang melakukan tindakan-tindakan hukum tersebut dalam hukum Islam
menyangkut ahliyah (kelayakan) yang terdiri dari 2 (dua), yaitu: ahliyah al-
wwub dan ahliyah al-ada’. Tetapi ada juga yang disebut sebagai penghalang
kelayakan atau disebut ‘awarid al-ahliyah.

Ahliyah al-wujub adalah kelayakan seseorang disebabkan layaknya ada
hak-hak dan kewajiban padanya. Dasar kelayakan ini ialah adanya karakteristik

tertentu yang diciptakan Allah Swt. kepada manusia dan menjadi spesifikasi

') Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Huium..., hlm. 8.

" Asimuni A. Rahman, Qaidah-qdidah Figih (Qawa’idul Fighiyah) (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 97.
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diantara berbagai macam binatang. Keahlian ini bersifat permanen pada setiap
orang, sehingga dengannya suatu makhluk dapat dikenal sebagai manusia, baik
laki-laki atau perempuan, janin atau anak-anak (sudah baligh atau dewasa),
safih (bodoh), berakal atau gila, sehat atau sakit, dan lain-lain. ') Sedangkan
ahliyah al-wujub dibagi menjadi dua, yaitu ahliyah al-wujiib an-nagisah dan
ahliyah al-wujiib al-kamilah. Dikatakan manusia mempunyai Ahliyah al-wujub
an-nagisah (tidak sempurna) apabila hanya pantas baginya diberikan beberapa
ketentuan namun tidak hak, wajib atasnya beberapa kewajiban, atau
sebaliknya. Misalnya janin di dalam perut ibunya. Manusia juga terkadang
mempunyai keahlian wajib sempurna (ahliyah al-wujiib al-kamilah), apabila
pantas baginya diberikan beberapa hak dan kewajiban, seperti manusia sejak
maca kanak-kanak hingaa nsia remaia sampai dewasa '

Manusia bila dihubungkan dengan dengan ahliyah ai-'ada’ dapat
diklasifikasikan dalam tiga keadaan, yaitu: (1) Manusia yang secara determinis
terkadang tidak mempunyai keahlian melaksanakan atau kehilangan keahlian
melaksanakan, seperti anak-anak yang belum mumayyiz dan orang gila. (2)
Ahliyah al-‘ada’ an-nagisah (tidak sempurna), misalnya anak-anak yang
mumayyiz tetapi belum baligh; (3) Ahlivah al-‘ada’ al-kamilah (sempurna),

yaitu crang yang telah sampai pada usia dewasa dan berakal.'®

19 Abdul Wahab Khalaf, /lmu Ushiilul Figh, alih bahasa oleh Masdar Helmy (Bandun:
Gema Risalah Press, 1997), him. 233.

D Ibid., hlm. 234-235

8 Ipid. him 236-237
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Sedangkan penghalang-penghalang yang datang kepada keahlian
melaksanakan diantaranya: (1) Penghalang yang dapat menghilangkan sama
sekali ahliyah al-‘ada’, seperti gila, tidur, dan pingsan. (2) Penghalang lain
hanya ~mampu mengurangi keahlian melaksanakan, tetapi tidak
menghilangkannya, ialah sifat kurang akal. Orang yang kurang akal im
tasarrufnya dapat dianggap sah namun sebagian yang lainnya tidak sah, seperti
pada anak usia remaja (baligh). (3) Penghalang yang tidak mempengaruhi
keahlian, tidak menghilangkan, dan tidak menguranginya, akan tetapi merubah
sebagian hukum-hukumnya karena adarya anggapan dan keuntungan yang
menghendaki perubahan ini, bukan karena kehilangan atau kekurangan
keahlian. Seperti ketidaktahvan, lupa, dan hutang. Orang yang tidak tahu atau
hodoh vano telah baligh dan herakal mempunyai keahlian melaksanakan secara
sempurna. akan tetapt memelihara hartanya dari kesia-siaan dan mencegah agar
hartanya tidak dihabiskan orang lain, dapat mengakibatkan dilarangnya orang
tersebut membelanjakan hartanya. Juga dianggap tidak sah melakukan
transaksi keuangan.'”

Dalam prakteknya di tengah masyarakat, ternyata banyak akad yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah yang telah ditetapkan syari’ah.
Tidak sedikit akad terjadi hanya didasarkan atas kata sepakat dengan
mengabaikan kerelaan para pihak, sehingga terjadi pertentangan antara
perkataan dengan kehendak atau niat para pihak. Pertentangan antara kehendak

dan perkataan ini bisa terjadi dalam banyak kemungkinan, antara lain:

9 1bid., him. 238-239
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1. Perkataan yang dinyatakan dapat menimbulkan kewajiban atau membentuk
akad, tatapi orang yang mengatakannya tidak mengerti bahwa perkataan itu
mempunyai arti demikian.

2. Perkataan yang dapat dimengerti oleh yang menyatakan mempunyai akibat
hukum, tetapi ia dalam menyatakannya tidak sengaja, main-main atau tidak
sadar.

3. Perkataan yang mempunyai akibat hukum, orang yang menyatakan
mengetahui hal itu dan ia pun menyatakannya dengan sengaja, tetapi 1a
tidak mempunyai niat atau keinginan untuk menumbuhkan kewajiban atau
mengadakan akad dengan perkataannya tersebut. Misalnya perkataan
pemain drama.

1 Perkataan vano memnunvai akibat hukum_ orang vane menvatakan pun
mengetahui hal 1tu, tetap 1a menyatakan karena dipaksa.

5. Perkataan yang menurut pengertian bahasanya menunjukkan arti akad atau
menimbulkan kewajiban tertentu, tetapi yang bersangkutan menginginkan
yang lain. Misalnya orang mengatakan “aku berikan buku ini dengan harga
Rp 1000,-“, maka kata “berikan” harus diartikan “menjual”.

6. Perkataan dalam akad yang dimaksudkan untuk mencapai maksud yang
tidak dibenarkan syara’.*”

Ketidaksesuaian antara kehendak dan perkataan tersebut menyebabkan

akad tidak sah. Sedangkan hal-hal lain yang merusak terjadinya akad atau

29 Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas..., him. 48-49. Lihat juga Ali al-Hafif, Mukhtasar
Ahkam  al-Mu’amalat asy-Syar iyyah (Kairo: Matabi’ as-Sunnah al-Muhammadiyyah, 1952), him.
76-80
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dapat- disebut juga unsur-unsur cacat pada akad antara lain: paksaan,
kekeliruan, penipuan atau pemalsuan, dan tipu muslihat atau kicuhan.??
Sehubungan dengan banyaknya penyimpangan yang terjadi pada akad
dewasa ini, sementara itu aturan-aturan muamalah yang ada di dalam nas hanya
bersifat global, maka diperlukan solusi untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang ada. Oleh karena itulah, para filosof hukum Islam di masa
lampau seperti al-Gazali dan asy-Syatibi merumuskan tuyjuan hukum lslam
berdasarkan ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis Nabi saw untuk mewujudkan
kemaslahatan. Dengan maslahat dimaksudkan memenuhi dan melindungi lima
kepentingan pokok manusia, yaitu melindungi religiusitas, jiwa-raga, akal

pikiran, martabat diri dar: keluarga, dan harta kekayaan.””

Maclahat vano meniadi thinan svari’ah tersebut di atas dibedakan menjadi
tiga tingkat, yaitu:
| Maslahat daruriyat, vaitu kepentingan dan kebutuhan yang harus
terpenuhi, jika tidak dipenuhi akan membawa akibat terancamnya jiwa baik
di dunia maupun di akhirat.
2. Maslahat hajiyat, yaitu kebutuhan yang harus terpenuhi untuk dapat hidup
dengan layak sebagai manusia yang apabila tidak terpenuhi tidak

mengancam jiwa akan tetapi menyebabkan penderitaan dan kesulitan.

D Ahmad Azhar Basjir, Asas-asuas..., hlm. 65-69

22) yysdani, “Transaksi (Akad) dalam Perspektif Hukum Islam” dalam Millah Jurnal
Studi Agama, Vol. 11, No. 2, Januari 2062.
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3. Maslahat tahsiniyat (komplementer), yaitu kebutuhan yang sifatnya
menambah keindahan dan kepenuhan hidup di atas dari maslahat haj iyat.
Sedangkan at-Tiifi membangun pemikirannya tentang maslahat tersebut

berdasarkan atas empat prinsip, yaitu:

1. Akal bebas menentukan kemaslahatan dan kemafsadatan, khususnya dalam
lapangan muamalat dan adat tanpa tergantung pada petunjuk nas.

2. Untuk menyatakan sesuatu itu maslahat cukup atas dasar adat-istiadat dan

eksperimen, tanpa membutuhkan petunjuk nas.

. Maslahat hanya berlaku dalam bidang muamalat dan adat kebiasaan tidak

(3]

berlaku dalam bidang ibadat (mahdah)

4. Maslahat merupakan dalil syara’ yang paling kuat dalam lapangan
mu’amalat. Oleh sehab itu at-Tufi juga menyatakan apabila nas dan tyma’
bertentangan dengan maslahat dalam bidang muamalat, didahulukan
maslahat dengan pcngkhususan (takhsis) dan perincian (bayar) nas
tersebut.>*

Sedangkan menurut hukum positip, khususnya Hukum Perdata Indonesia
belum terdapat konsep yang jelas dan eksplisit yang mengatur tentang
penyalahgunaan keadaan. Pasal 1320 KUH Perdata menyebutkan ada 4 syarat
sahniya suatu perjanjian, yaitu: (1) Kesepakatan pihak-pihak yang mengadakan

perjanjian, (2) Kecakapan untuk membuat suatu perikatan, (3) suatu hal

) Asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Ahkém (t.t.p. Dar al-Fikr, 1342), T: 87

2 Ibid., hlm. 81-82
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tertentu, dan (4) suatu sebab yang halal.?> Sedangkan dalam pasal selanjutnya
yaitu pasal 1321 menyebutkan ada 3 alasan untuk pembatalan perjanjian, yaitu:
1. Kekhilafan/kesesatan (dwaling), yo pasal 1322 KUH Perdata.
2. Paksaan (dwang), yo pasal 1323, 1324, 1325, 1326 dan 1327 KUH Perdata.
3. Penipuan (bedrog), yo pasal 1328 KUH Perdata.”®

Selain 3 alasan pembatalan perjanjian tersebut, juga terdapat ketentuan-
ketentuan lain, yaitu pasal 1330 tentang orang-orang yang dinyatakan tidak
cakap membuat suatu perjanjian, antara lain: orang yang belum dewasa, orang
yang di bawah pengampuan dan perempuan (dalam hal-hal yang ditetapkan
oleh undang-undang).m Oleh karena itu, orang-orang yang dinyatakan tak
cakap oleh undang-undang boleh menuntut pembatalan perjanjian yang telah
mereka nerbuat (nasal 1331) 2%

Ketentuan-ketentuan fain dalam KUH Perdata yang berkaitan crat dengan
doktrin penyalahgunaan keadaan adalah:
1. Suatu perjanjian harus dilaksanakar dengan itikad baik (pasal 1338)
2. Suatu perjanjian tidak hanya mengikat hal-hal yang secara tegas dinyatakan

di dalamnya, tetapi juga untuk segala sesuatu yang menurut sifat perjanjian

diharuskan oleh kepatutan, kebiasaan atau undang-undang. (pasal 1339)*

) Kitab Undang Undang Hukum FPerdata, alih bahasa oleh R. Subekti dan R.

Tjitrosudibio (Jakarta: PT. Pradnya Paramita, 1999), him. 339.

29 Ibid., him. 339-340.
D Ibid., him. 341
) Ibid.

2 1bid., him. 342
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Dari beberapa ketentuan di atas dapat disimpulkan bahwa KUH Perdata
tidak secara eksplisit menyatakan adanya ketentuan penyalahgunaan keadaan
sebagai salah satu sebab yang dapat membatalkan suatu perjanjian. Tetapi, di
sana terdapat ketentuan-ketentuan lain yang lebih umum, yaitu itikad baik,
ketertiban umum, undang-undang, kepatutan dan kebiasaan. Sehingga, apabila
suatu perjanjian dirasakan tidak memenuhi hal-hal tersebut, maka perjanjian itu

batal secara hukum atau dapat dibatalkan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian literal yang berusaha menemukan
dasar hukum suatu masalah dari berbagai macam literatur yang berkaitan
dengan perjanjian khususnya yang berkaitan dengan penyalahgunaan
keadaan dalam suatu perjanjian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat preskriptif-analitik, yaitu mengumpulkan dan
memaparkan beberapa pendapat ahli hukum tentang penyalahgunaan
keadaan dalam perjanjian secara obyektif berdasarkan KUH Perdata dan
perundang-undangan lain yang berkaitan kemudian menganalisis dan
menilainya dengan tolok ukur hukum Islam.
3. Pendekatan
Dalamn penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah normatif

yuridis yang terdiri dari:
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a. Pendekatan Normatif, yaitu suatu pendekatan yang digunakan sebagai
landasan untuk menilai apakah penyalahgunaan keadaan dalam
perjanjian tersebut diperbolehkan atau tidak dalam hukum Islam
berdasarkan dalil-dalil syara’.

b. Pendekatan' Yuridis, yaitu pendekatan yang digunakan berdasarkan
yuridis atau undang-undang, baik KUH Perdata, NBW maupun undang-
undang lain yang berkaitan dengan masalah penyalahgunaan keadaan
dalam perjanjian.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penelusuran

kepustakaan, yaitu mendayagunakan sumber informasi yang terdapat di

perpustakaan dan jasa informasi lain yang tersedia.

. Sumber data
Sumber data utama adalah Kitab Undang Undang Hukum Perdata

khususnya Buku III yang membahas tentang perjanjian dan perikatan. Dan

untuk menunjang data-datanya digunakan buku yang berjudul

“Penyalahgunaan Keadaan (Misbruik Van Omstandigheden) Sebagai Alasan

(Baru) untuk Pembatalan Perjanjian (Berbagai Perkembangan Hukum di

Belanda)” karya Henry P. Panggabean. Sedangkan untuk memperkuat dasar

hukumnya juga digunakan undang-undang dan peraturan-peraturan lain

yang dapat dijadikan landasan yuridis. Dari beberapa ketentuan perundang-

undangan tersebut kemudian dianalisis dengan beberapa ketentuan
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perjanjian dalam Islam yang diambil dari berbagai literatur yang membahas
tentang hukum perjanjian dalam Islam
6. Analisis data

Analisis Induktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari hal-hal yang
bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. Jadi dokirin
penyalahgunaan keadaan yang merupakan hal baru dalam lapangan hukum
perdata khususnya KUH Perdata, dianalisis dengan tolok ukur Hukum Islam
sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang bersifat umum. Tujuannya
adalah untuk mengetahui bagaimana konsep penyalahgunaan keadaan dalam

perjanjian menurut hukum Islam dan apa akibat hukumnya.

G. Sistematika Pembahasan

Penggunaan sistematika pembahasan ini agar lebih mudah diketahur arah
pembahasannya. Sistematika tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teorittk dan metode penelitian. Telaah pustaka dan metode penelitian
dicantumkan untuk mengetahui posisi skripsi ini diantara karya yang telah ada.
Pokok masalah dan sistematika pembahasan diupayakan mengarah ke satu
fokus pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang konsep umum akad dalam hukum Islam,
hal ini sangat penting dibahas di dalam bab kedua sebagai landasan sebelum

membahas lebih lanjut tentang penyalahgunaan keadaan dalam perjanjian. Hal
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ini dimaksudkan agar pembaca dapat mengetahui gambaran umum tentang
akad dalam hukum Islam, sehingga pengetahuan awal tentang akad ini dapat
dijadikan dasar utama dalam pembahasan pada bab-bab berikutnya. Oleh
karena itu, bab ini terdiri dari sub-sub bab yang meliputi: pengertian akad,
dasar hukum dan pembentukan akad, syarat-syarat terbentuknya akad, niat dan
perkataan dalam akad, macam-macam akad, cacat pada akad, dan kebebasan
membuat akad dan syarat..

Setelah kita mendapatkan gambaran secara panjang lebar mengenai
konsep umum akad dalam hukum Islam, kemudian pada bab ketiga mulai
dibahas permasalahan penyalahgunaan keadaan dan ketentuan-ketentuan
hukum positip yang mengaturnya. Sehingga pada bab 1ni akan berisi sub-sub
bab antara lain: pengertian penyalahgunaan keadaan (misbruik van
omstandigheden), latar belakang lahirnya ajaran tentang penyalahgunaan
keadaan, penyalahgunaan keadaan merupakan salah satu unsur cacat kehendak,
contoh kasus dan dasar pertimbangan hukum dalam Arresten Hoge Raad, dan
contoh kasus dan dasar pertimbangan hukum dalam Jurisprudensi Indonesia.
Dari bab ini diharapkan pembaca mendapatkan gambaran tentang apa yang
dimaksud dengan penyalahgunaan keadaan dan berbagai ketentuan undang-
undang yang mengaturnya.

Setelah pada bab ketiga diperoleh gambaran yang cukup jelas tentang apa
dan bagaimana penyalahgunaan keadaan tersebut, maka pada bab keempat
ajaran penyalahgunaan keadaan itu akan dianalisis dengan ketentuan-ketentuan

akad menurut hukum Islam. Sehingga, bab ini terdiri dari sub-sub bab antara
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lain: konsep penyalahgunaan keadaan menurut hukum Islam, dan ajaran
penyalahgunaan keadaan dapat dijadikan alasan bagi pengadilan untuk
membatalkan suatu perjanjian. Dari bab keempat ini diharapkan pembaca dapat
mengetahui pandangan hukum Islam terhadap konsep penyalahgunaan keadaan
dan legalitasnya untuk dijadikan alasan pembatalan suatu perjanjian menurut
hukum Islam.

Pada bab terakhir, yaitu bab kelima merupakan penutup yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian dan pembahasan-pembahasan tersebut di atas, maka
penyusun dapat menyimpulkan antara lain:

1. Menurut hukum Islam, suatu akad dapat dikatakan telah terjadi
penyalahgunaan keadaan jika salah satu pihak atau para pihak yang
mengadakan akad terhalang kecakapannya/keahliannya (adanya ‘awarid
al-ahliyah) karena keadaan-keadaan tertentu, seperti dalam keadaan
darurat, ketidaktahuan, tekanan kejiwaan, kurang waras, dan lain-lain.
Penyalahgunaan keadaan dalam perjanjian menurut hukum Islam juga
bertentangan dengan konsep kesesuaian kehendak dan termasuk dalam
salah satu unsur cacat pada akad yaitu paksaan dan kicuhan/tipv muslihat,
maka suatu akad yang terjadi karena penyalahgunaan kecadaan tidak
mempunyai akibat hukum apapun juga.

2. Ajaran penyalahgunaan keadaan dapat dijadikan alasan bagi hakim di
pengadilan untuk membatalkan suatu perjanjian dengan tujuan untuk
melindungi hak-hak pihak yang lemah, sehingga tercipta keadilan dalam
suatu perjanjian. Oleh karena itu pencantuman doktrin penyalahgunaan

keadaan ini dalam undang-undang merupakan suatu kemaslahatan.
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B. Saran-saran

1. Saran untuk Pemerintah
Ajaran penyalahgunaan keadaan merupakan bentuk perkembangan di
dunia hukum perdata. Oleh karena itu, seharusnya pemerintah merespon
secara positip dan proaktif dengan mengamandemen pasal-pasal KUH
Perdata yang kurang “up to date”. Salah satu pasal yang harus
diamandemen yaitu pasal 1321 tentang cacat kehendak dengan
memasukkan unsur penyalahgunaan keadaan.

2. Saran untuk Para Pakar Hukum dan Masyarakat
Para pakar hukum seharusnya secara proaktif ikut mensosialisasikan
ajaran penyalalahgunaan keadaan kepada masyarakat, sehingga
masyarakat mengerti dan tfidak takut untuk mengaiukan pugatan ke
pangadilan jika ditemukan adanya indikasi penyalahgunaan keadaan

dalam perjanjian yang mereka lakukan.
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| haram.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu

Nabi saw melarang orang kota berjual beli dengan
orang pedalaman

Rasulullah  bersabda:  janganlah menyongsong
rombongan dari pedalaman dan janganlah berjualbeli
orang kota dengan orang pedalaman.

Tidak ada perbuatan yang menimbulkan kerugian dan
tiada membalas perbuatan yang menimbulkan
kerugian

Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali denoan ialan permiagaan vano herlaku denoan

| suka sama suka di antara kamu

| Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang

kamu nikaht) sebagai pemberian dengan penuh
kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
maka makanlah (ambillah) yang sedap lagi baik
akibatnya.

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad
itu.

Orang-orang muslim itu terikat oleh syarat-
syarat/klausul-klausul mereka

Pada dasarnya perjanjian itu adalah kesepakatan kedua
belah pihak dan akibat hukumnya adalah ikatan-ikatan
yang mereka buat melalui janji.

Orang-orang muslim itu terikat oleh syarat-
syarat/klausul-klausul mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang
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Mengapakah orang-orang laki-laki membuat syarat-
syarat yang tidak terdapat di dalam kitab Allah, syarat
apapun yang tidak terdapat di dalam kitab Allah, maka
syarat itu batal, sekalipun berupa seratus syarat

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad
itu.

Bahwasannya dia (Jabir) bemalan mengendarai
untanya yang sudah lelah, maka Nabi saw lewat, lalu
Rasul memukul untanya Jabir dan mendo’akannya,
maka unta itu berjalan secepat yang tidak pemah
dilakukannya sebelumnya. Kemudian Nabi berkata:
“Jual saja unta itu pada saya dengan harga satu
wugqiyah”, saya (Jabir) menjawab: ”Aku tidak mau”,
kemudian Nabi berkata lagi: “Jual saja unta itu pada
saya dengan harga satu wuqiyah”, maka saya (Jabir)
menjual unta itu namun saya (Jabir) mensyaratkan
akan mengendarainya dulu pulang ke keluarga saya,
ketika saya sampai di rumah, saya menyerahkan unta
tersebut kepada Nabi.

| Barang siapa meniual nohon kurma vang sndah
f dikawinkan maka buah hasil perkawinan itu menjadi |

| milik penjual (tidak termasuk 1kut terjual) kecuali jika
perbeli mengajukan klausul untuk kepentingannya.

Nabi saw melarang orang kota berjual beli dengan
orang pedalaman

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu

Nabi saw melarang orang kota berjual beli dengan
orang pedalaman

Tasharruf  (tindakan) seorang pemimpin terhadap
rakyat harus berdasarkan kemaslahatan

Kedudukan seorang pemimpin terhadap rakyatnya
adalah seperti kedudukan wali terhadap anak yatim

1I



LAMPIRAN II
BIOGRAFI ULAMA

1. IBN TAIMIYYAH
Nama lengkap Ibn Taimiyyah adalah Taqiy ad-Din Ahmad ibn Abd al-

Halim. Ia dilahirkan di Harran pada tanggal 22 Januari 1263 M/ 10 Kabi’ul
Awal 661 H. keluarganya dikenal cukup terpelajar. Ayahnya Abd al-Halim,
pamannya Fakhr ad-Din dan kakeknya Majd ad-Din, merupakan fugaha besar
Madzhab Hanbali dan penulis beberapa buku. Pada saat berumur 7 tahun,
ayahnya diangkat sebagai Direktur Madrasah Sakkariyah.

Berbekal otak yang cerdas, maka dalam usianya yang dini Ibn Taimiyyah
sudah mampu mempelajari berbagai disiplin ilmu yang mencakup figh, hadis,
tafsir, matematika dan filsafat, di mana di setiap disiplin ilmu ia mampu
mengungguli rekan-rekan sebayanya. Ibn Taimiyyah juga belajar kepada
beberapa guru, antara lain: Syams ad-Din Abd ar-Rahman ibn Muhammad al-
Maqdisi (597-682 H), Muhammad Abd al-Qawi ibn Badran al-Maqdisi al-
Mardani (603-699 H), Al-Manja’ ibn Usman ibn As’ad at-Tanawwuhi (621-
695), Muhammad ibn Ismail ibn Abi Sa’ad asy-Syaibani (687-704 H), dan
ulama-ulama lainnya. Ketika ayahnya meninggal dunia tahun 682 H, Ibn
taimiyyah menggantikan ayahnya menjadi Direktur Madrasah Dar ul-Hadis
as-Sakkariyyah.

Beliau meningeal padaa tanggal 26 September 1328 M / 20 Dzulaa’dah
728 H. setelah sakit selama S bulan di penjara

Diantara mund-murid Tbn Taimiyyah yang terkenai adalah lbn Qayyim al-
Jauziyyah (691-751 H), Ibn Kasir (701-774 H), Al-Hafidz az-Zahabi (673-748
H) dan Ibn Abd al-Hadi (765-744 H). Dan beliau juga telah menghasilkan
banyak karya tulis, misalnya dalam bidang Imu Tafsir; Tafsir Surah as-
Samad, Fadail al-Qur’an, Agsam al-Quran dan Amsal al-Qur’an. Dalam
bidang Aqidah: Manhaj As-Sunnah an-Nabawiyyah fi an-Naqd al-Kalam asy-
Syr’ah, Al-Jawab as-Sahih liman Baddal ad-Din al-Masih, Al-Iman dan Al-
Istigamah. Di bidang Logika Filsafat: Naqd al-mantiq, Ar-Radd ‘ala al-
mantiq, Tbtal Qaulihim bi Isbat al-Jawahir al-Aqliyyah dan ibtal Qaulihim bi
Qidam al-Alam wa Ibtal ma Ihrajj bihi.

2. T.M. HASBI AS-SHIDDIEQY

Beliau adalah ulama Indonesia yang sangat produktif menyumbangkan
karya-karyanya, terutama dalam bidang hukum Islam. Beliau lahir pada
tanggal 10 Maret 1904 M di Lhok Seumawe, Aceh Utara, DI Banda Aceh.

Ulama yang belajar kepada ayahandanya sendiri ini, mempunyai biografi
singkat sebagai berikut: Pada tahun 1928, beliau aktif berdakwah dan
memimpin sekolah Al-Irsyad di Lhok Seumawe. Pada waktu pendudukan
Jepang, beliau menjabat sebagai anggota Pengadilan Tertinggi di Aceh, dan
setelah 1nasa kemerdekaan, beliau menjadi dosen di IAIN Yogyakarta yang
pada waktu itu masih bemama PTAIN. Kemudian beliau diangkat menjadi
Dekan Fakultas Syari’ah PTAIN tersebut pada tahun 1960 hingga tahun 1972,
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sekaligus pada tahun itu dikukuhkan menjadi Guru Besar Hukum Islam. Pada
tahun 1975, beliau menerima gelar Doktor Honoris Causa dari UNISBA, dan
juga menerima gelar yang sama dalam Ilmu Syari’ah dari IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Beliau pulang ke Rahmatullah pada tanggal 9 Desember 1975 di Rumah
Sakit Islam Jakarta.

Karya beliau yang terkenal ialah Tafsir An-Nuur 30 juz. Karya beliau yang
lain dalam bidang Tafsir, Hadis, Tauhid, Figh dan lain-lain.

3. AHMAD AZHAR BASYIR

Beliau lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928. Setelah
menamatkan pendidikannya di Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri
(PTAIN) di Yogyakarta tahun 1956, beliau melanjutkan pendidikannya di
Universitas Darul Ulum Mesir Jurusan Syari’ah dan mendapatkan gelar M.A.
dalam bidang Dirasat Islamiyah tahun 1965. Pada tahun 1971 hingga tahun
1972 beliau mengikuti pendidikan Purna Sarjana di Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta, dan selanjutnya menjadi dosen Fakultas Filsafat di universitas
tersebut.

Disamping mengajar di berbagai pergurvan tinggi di Yogyakarta, beliau
juga menjadi anggota Pimpinan Majelis Ulama Indonesia, dan menjabat
sebagai Ketua DPP Muhammadiyah, serta menjadi anggota Lembaga Figh
Islam Organisasi Konferensi Islam di Jeddah.

Karya-karyanya antara lain: Huloum Perkawinan Islam (1977}, Garis Resas
Sistem Ekonomi Islam (1981), Masalah Imamah dalain Filsafat Politik Islam
(1981), Hukum Waris Islam (1982), Asas-asas hukum Muamalat (1982),
Filsafat Ibadah dalam Islam (1983), Citra Masyarakat Muslim (1984), dan
lain-lain.



LAMPIRAN III
BERBAGAI KEPUTUSAN HOGE RAAD DAN JURISPRUDENSI
INDONESIA TENTANG PENYALAHGUNAAN KEADAAN
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CURICULUM VITAE

Nama : Nanik Rahmawati
No. Induk Mahasiswa : 9838 3204
Tempat/Tanggal Lahir : Jepara, 23 Mei 1980
Nama Orang Tua : H. A. Wadiono
Alamat ' : Kelet Keling Jepara Jawa Tengah
Alamat di Yogyakarta : Demangan Kidul GK I/103 Yogyakarta
Pendidikan : 1. TK Tarbiyatul Athfal Kelet
Lulus Tahun 1986

2. MI Matholiul Falah Kelet 2
Lulus Tahun 1992

3. MTs. Salafiyah Kajen Pati
Lulus tahun 1995

4. MA. Futuhiyyah 2 Mranggen Demak
Lulus Tahun 1998

5. Fakultas Syari’ah Jurusan Muamalat IAIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 1998

Yogyakarta, 27 Januari 2003

Penyusun
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(Nanik Rahmawati)





